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KATA PENGANTAR

Brosur ini menyajikan petunjuk teknis membudidayakan
pisang barangan berdasarkan hasil pengkajian yang telah
dilakukan tahun yang lalu. Namun demikian untuk melengkapi isi
tulisan disajikan juga beberapa tinjauan pustaka, utamanya pada
topik Hama dan Penyakit-penyakit penting tanaman. Hal ini
didasarkan pada keadaan di lapangan, dimana salah satu kendala
dalam Agribisnis Pisang Barangan saat ini adalah terjadinya
serangan hama dan penyakit yang menimbulkan kegagalan panen.

Semoga tulisan ini bermanfaat.

trZ |ni,MS
NIP. : 080 0374455
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PENDAHULUAN

Pisang merupakan tanaman buah-buahan yang menduduki urutan
pertama dilihat dari seqi produksi dan luas areal panen di antara
tanaman buah-buahan di Indonesia. Buah pisang banyak digemari
orang, bukan saja karena rasanya yang enak, tetapi juga karena
kadar gizinya tinggi, terutama kalori dan vitamin.

Pisang barangan merupakan salah satu buah spesifik Sumatera
Utara. Buahnya memiliki keunggulan dibanding dengan kultivar
pisang lainnya. Keunggulan tersebut antara lain : rasa daging
buahnya lebih manis, warna kulit kuning, warna daging buah kuning
kemerah-merahan, daging buah kering dan beraroma baik serta
ukuran buahnya relatif seragam dalam satu tandan. Buah ini cocok
dikonsumsi sebagai buah meja.

Usahatani pisang barangan pada umumnya masih merupakan
usahatani sampingan, dimana pertanamannya terdapat disekitar

pekarangan rumah, di pinggiran ladang dan di antara tanaman
keras/pohonan lainnya.

Permintaan buah pisang barangan akhir-akhir ini terus meningkat,
terutama di kota-kota besar di Sumatera Utara dan Jakarta,

sehingga beberapa petani telah mulai membudidayakan secara
komersial.

Bercocok tanam pisang barangan agak berbeda dengan jenis
pisang lainnya, karena pisang ini menginginkan pemeliharaan
intensif guna mendapatkan pruduksi yang tinggi dan kualitas buah
yang baik.
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Beberapa kendala utama yang dihadapi petani dalam usahatani
pisang barangan adalah tingginya serangan penyakit, terutama
penyakit layu Fusarium (Panama desease) dan serangan hama
penggerek batang (Cosmopolitus sardidud Germ).Kendala lainnya
adalah ketersediaan bibit yang bebas penyakit. Sebenarnya
kendala bibit sudah dapat diatasi dengan adanya perusahaan di
Sumatera Utara yang memproduksi bibit pisang barangan secara
teknologi kultur jaringan. Akan tetapi informasi dan keunggulan
bibit tersebut belum banyak diketahui oleh petani.

Berikut ini alamat perusahaan pembibitan tanaman dengan metode
Kultur Jaringan yang ada di Sumatera Utara adalah :

PT. TAMORA STEKINDO (Tissue Culture Laboratory)

Jin. Batangkuis, Desa Telaga Sari Gang Pantai No. 8 Tanjung
Morawa Medan, NORTH SUMATRA INDONESIA.

P.O. BOX 1037 Medan Telp. 942993 Fax. 570254

E. Mail : JanMar. @ 1bm. net
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BIBIT DAN PEMILIHAN BIBIT

Pembibitan mempunyai peranan penting dalam

pengembangan buah, karena dapat menjadi indikator, dari trend
perkembangan buah yang bersangkutan. Kenaikan kebutuhan bibit
dari suatu jenis pisang secara tidak langsung dapat memprediksi
produksi buah pada waktu mendatang.

Pada umumnya petani masih menggunakan bibit anakarn,

sedangkan bibit dari belahan bonggol masih jarang digunakan.
Bibit asal kultur jaringan yang merupakan bibit yang terbaik saat
ini telah mulai diperkenalkan kepada petani.

1. Bibit dari Bonggol

Bibit dari bahan bonggol diperoleh dengan langkah-langkah
sebagai berikut :

—

Memilih pohon yang telah berbuah dan bebas penyakit.

Memotong belahan bonggol yang ada matanya dengan
ukuran 10 x 10 x 10 cm.

Belahan-belahan bonggol ini sebelum dibibitkan terlebih
dahulu diberi perlakuan dengan zat desinfektan atau
direndam dalam air hangat dengan suhu 55°C selama
30 - 45 menit.

Potongan bonggol-bonggol tersebut ditanam/dibibitkan
dalam kantong plastik yang berisi media campuran media
tanah, pasir dan pupuk kandang (1:1:1).

Bibit yang telah berumur kira-kira 2 - 3 bulan sudah dapat
ditanam di kebun.

2. Bibit dari Anakan

Bila menggunakan bibit yang berasal dari anakan sebaiknya
dilakukan tindakan :
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— Bibit diambil dari kebun/pohon yang bebas penyakit.
— Dilakukan seleksi dan sebaiknya ukuran bibit seragam.
— Sebelum ditanam dilapangan sebaiknya direndam terlebin

dahulu dalam larutan pestisida, agar bebas hama penyakit.

Contoh Bibit Asal Anakan
3. Bibit dari kultur jaringan

Tersedianya bibit kultur jaringan sangat mendorong upaya dalam
pengembangan pisang barangan berwawasan agribisnis.
Keuntungan yang dapat diperoleh antara lain : .
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— Bibit tanaman bebas dari hama dan penyakit.

— Bibit yang diperoleh seragam dengan jumiah banyak dalam
kurun waktu relatif singkat.

— Bibit yang dibeli sebaiknya bibit yang telah diaklimatisasikan
dan persemaian dilakukan di kebun, agar biaya pengangkutan
bibit lebih murah.

— Waktu panen dapat bersamaan, dan produktivitas serta kualitas
hasil lebih tinggi.

Contoh Bibit Asal Kultur Jaringan
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SYARAT TUMBUH

Ketidak sesuaian tempat tumbuh pisang barangan dengan
agroklimatnya mengakibatkan produksi menjadi kurang optimal.

Untuk itu diperlukan beberapa syarat tumbuh antara lain :

s

Tanah yang sesuai untuk pertumbuhan adalah tanah solum
dalam, gembur, drainase baik dan banyak mengandung hu-
mus.

Keasaman tanah (pH) antara 4,5 - 7,5.

Dapat ditanam ditanah datar hingga berbukit dan pada tanah
gatar harus dibuatkan saluran drainase dan di daerah berbukit
sebaiknya dibuatkan teras.

Dataran rendah hingga dataran medium dan memerlukan curah
hujan merata sepanjang tahun {2.000 - 2.500 mm per tahun).

Rataan suhu udara berkisar antara 16 - 38°C dengan suhu op-
timal rata-rata 27°C.

PERSIAPAN TANAM

Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam penanaman bibit
pisang adalah sebagai berikut :

Pengolahan tanah untuk persiapan tempat tumbuh.
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